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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasikan respon 

emosional komentator terhadap lagu Deira karya Saint Levant. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode content analysis berdasarkan perspektif 
emosi menurut Robert Plutchik. Data penelitian berupa komentar pada video Saint Levant-Deira 
ft. MC Abdul (Official Video) yang diunggah melalui kanal YouTube resmi Saint Levant. 
Pengumpulan data dilakukan pada 21 Juli 2026 dengan 24 komentar yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Data dianalisis melalui close reading, manual 
coding, dan teknik analisis Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komentar pengguna 
merepresentasikan enam emosi dasar dari delapan emosi menurut Robert Plutchik, yaitu 
kebahagiaan (joy), kesedihan (sadness), kemarahan (anger), jijik (disgust), kepercayaan (trust), dan 
antisipasi (anticipation). Selain itu, ditemukan satu emosi kompleks, yaitu cinta (love)  sebagai 
kombinasi antara joy dan trust dalam model Plutchik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
komentar YouTube dapat merepresentasikan respons emosional sebagai bentuk resepsi 
komentator terhadap pesan yang disampaikan melalui lagu Deira. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap kajian resepsi sastra dalam memahami respons 

emosional komentator terhadap karya sastra.  
Kata kunci: Lagu Deira; Resepsi Sastra; Respon Emosional 

Abstract 
This study aims to describe the classification of users’ emotional responses to the song Deira by 

Saint Levant. The study employs a qualitative approach using content analysis based on Robert Plutchik’s 
theory of emotion. The research data consist of comments on the video Saint Levant-Deira ft. MC Abdul 
(Official Video) uploaded to Saint Levant’s official YouTube channel. Data were collected on July 21, 2026, 
with 24 comments selected using purposive sampling based on predetermined inclusion criteria. The data 
were analyzed through close reading, manual coding, and Miles and Huberman’s data analysis technique, 
which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that the users’ 
comments represent six basic emotions based on Robert Plutchik’s theory: joy, sadness, anger, disgust, 
trust, and anticipation. In addition, one complex emotion, love, was identified and understood as a 
combination of joy and trust in Plutchik’s model. These findings indicate that YouTube comments can 
represent emotional responses as a form of reception through which commentators respond to the message 
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conveyed in the song Deira. This study is expected to contribute to literary reception studies by enhancing 

the understanding of commentators’ emotional responses to literary works. 
Keywords: Deira, Emotional Response, Literary Reception 

 
PENDAHULUAN  

Sastra dipahami sebagai salah satu bentuk manifestasi ekspresi manusia yang memiliki 
kedalaman makna dan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan (Al-Ma’ruf & 
Nugrahani, 2017; Arfé et al., 2023). Sastra memiliki kemampuan untuk membangkitkan berbagai 
respons emosional. Kemunculan emosi tersebut tidak terlepas dari proses persepsi individu 
terhadap suatu objek atau pengalaman tertentu (Li, 2022). Seseorang dapat merasakan emosi 
tertentu sebagai akibat dari rangsangan yang diterima melalui proses persepsi (Rizkima et al., 
2025; Sudarti et al., 2026).  

Salah satu bentuk karya sastra yang dapat membangkitkan respon emosional adalah 
lagu (Hanifah & Yanuarsih, 2026). Respons emosi yang muncul ketika mendengarkan sebuah 
lagu berkaitan erat dengan proses persepsi serta kedekatan pengalaman individu terhadap 
makna yang terkandung dalam lirik lagu tersebut (Cahyani et al., 2025; Marpang et al., 2025). Hal 
ini sejalan dengan Nugroho (dalam Suardi & Ernawati, 2025) menjelaskan bahwa lirik lagu 
berfungsi sebagai media komunikasi emosi yang memuat pesan tertentu bagi penggunanya. 
Sehingga emosi yang dituangkan oleh pencipta lagu melalui lirik dapat diterima, 
diinterpretasikan, dan dirasakan oleh pengguna berdasarkan pengalaman serta pemahamannya 
masing-masing (Maulidah & Abror, 2024; Wanara et al., 2026).  

Lagu Deira merupakan salah satu karya musik yang diciptakan oleh penyanyi Palestina 
Saint Levant bersama MC Abdul. Lagu ini dirilis secara resmi pada 23 Februari 2024 dan 
dipublikasikan melalui kanal YouTube resmi Saint Levant dengan judul Saint Levant-Deira ft. 
MC Abdul (Official Video). Sejak dirilis, lagu ini telah memperoleh perhatian dari pengguna 
Youtube di berbagai belahan dunia dengan lebih dari 12  juta kali ditonton dan  7.328 komentar 
melalui kanal Youtube resminya (Levant, 2024). Beragam komentar yang muncul menunjukkan 
adanya proses pemaknaan dari pengguna terhadap pesan yang disampaikan dalam lirik lagu, 
baik dalam bentuk apresiasi, ungkapan kesedihan, dukungan terhadap Palestina, maupun 
respons emosional lainnya. Hal tersebut sebagai indikasi bahwa lagu Deira tersebut mendapat 
apresiasi dari banyak pengguna (Syafika et al., 2024). 

Adanya apresiasi pengguna Youtube terhadap lagu Deira karya Saint Levant 
menunjukkan bahwa pengguna berperan aktif dalam membangun makna terhadap karya yang 
didengarnya (Maulidah & Abror, 2024). Proses pemaknaan tersebut merupakan kajian resepsi 
sastra yang menitikberatkan pada penerimaan, interpretasi, dan respons pembaca atau pengguna 
terhadap suatu karya sastra dalam konteks ruang, waktu, serta latar sosial yang berbeda (Liana 
et al., 2022). Dalam penelitian ini, resepsi dipahami melalui perspektif resepsi empiris (empirical 
reception) yaitu kajian yang melihat respons aktual pengguna terhadap karya melalui bentuk 
tanggapan yang dapat diamati, dalam hal ini komentar pada platform YouTube. Komentar 
pengguna diposisikan sebagai data resepsi yang merepresentasikan proses penerimaan, 
interpretasi, serta evaluasi terhadap pesan yang terkandung dalam karya Deira dalam konteks 
sosial dan budaya tertentu (Rohmah & Kusumawati, 2023). 

Untuk menganalisis dimensi emosional dalam respons tersebut, penelitian ini 
menggunakan teori emosi Robert Plutchik (1980) sebagai kerangka klasifikasi. Teori Plutchik 
memetakan delapan emosi dasar manusia, yaitu joy (kebahagiaan), trust (kepercayaan), fear 
(ketakutan), surprise (keterkejutan), sadness (kesedihan), disgust (jijik), anger (kemarahan), dan 
anticipation (antisipasi) (Sabrina et al., 2025). Emosi-emosi tersebut memiliki hubungan tertentu 
dalam wheel of emotions dan dapat membentuk emosi kompleks melalui kombinasi emosi dasar 
atau dyads. Salah satu kombinasi tersebut adalah love yang terbentuk dari perpaduan joy dan trust. 
Dalam penelitian ini, teori resepsi sastra digunakan untuk memahami komentar sebagai bentuk 
penerimaan dan pemaknaan terhadap karya, sedangkan teori Plutchik digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan respons emosional yang muncul dari proses 
penerimaan tersebut. Penggunaan kedua teori ini memungkinkan penelitian tidak hanya 
menjelaskan bagaimana komentator menerima dan memaknai lagu Deira, tetapi juga 
mengklasifikasikan bentuk emosional yang terkandung dalam respons mereka. 
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Terdapat penelitian terdahulu yang menggunakan teori resepsi sastra dan teori emosi 
Robert Plucthik untuk mengkaji karya sastra. Maulidah (2024) mengkaji respons pengguna 
terhadap lagu Berisik, Kota, dan Tanya karya Dere menggunakan teori reader response Wolfgang 
Iser. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap pengguna membangun makna yang berbeda 
sesuai dengan pengalaman pribadinya, sehingga memunculkan berbagai respons emosional, 
seperti kesedihan, pencarian identitas, dan refleksi sosial. Sementara, Mahbety (2025) 
menganalisis ekspresi emosi tokoh Atta dalam film Jumbo melalui pendekatan psikolinguistik 
dengan menggunakan teori emosi Robert Plutchik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuturan 
tokoh merepresentasikan berbagai emosi dasar dan emosi sekunder yang diwujudkan melalui 
pilihan diksi dan pola tuturan. Kemudian, Panggabean (2026) menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis persepsi pengguna terhadap bahasa kiasan dalam lagu 
Gala Bunga Matahari karya Sal Priadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komentator memiliki 
persepsi yang beragam terhadap makna bahasa kiasan yang terkandung dalam lirik lagu. 

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut ditemukan bahwa objek penelitian yang 
digunakan adalah lagu dan film. Namun sejauh penelusuran peneliti, belum ada penelitian yang 
menjadikan lagu Deira karya Saint Levant sebagai objek kajian. Selain itu, ketiga penelitian 
terdahulu cenderung berfokus pada analisis emosi tokoh dan respons pembaca dalam lagu. 
Sedangkan penelitian ini menganalisis respons emosional komentar pengguna platform 
YouTube terhadap lagu Deira menggunakan teori resepsi sastra dan teori emosi Robert Plutchik. 
Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan komentar YouTube sebagai 
data resepsi empiris serta pengintegrasian teori resepsi sastra dan teori emosi Robert Plutchik 
dalam mengklasifikasikan respons emosional komentator. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat rumusan masalah yaitu 
bagaimana bentuk respons emosional komentator terhadap lagu Deira karya Saint Levant pada 
platform YouTube. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mengklasifikasikan respon emosional komentator terhadap lagu Deira karya Saint Levant. 
Urgensi penelitian ini terletak pada upaya memahami bagaimana pengguna memaknai pesan 
yang terkandung dalam lagu sehingga menghasilkan beragam respons emosional yang 
diekspresikan melalui komentar pada platform YouTube (Indraswari & Sofyaningrum, 2025). 

Kajian terhadap lagu penting dilakukan karena lagu tidak hanya berfungsi sebagai 
media hiburan, tetapi juga sebagai medium penyampaian pesan yang dapat diterima dan 
dimaknai secara berbeda oleh setiap pendengar. Dalam ruang digital, proses penerimaan 
tersebut dapat diamati melalui komentar pengguna yang merekam berbagai bentuk pemaknaan 
dan respons emosional. Dengan demikian, penelitian terhadap lagu Deira memperluas kajian 
resepsi sastra ke dalam konteks media digital serta menunjukkan bahwa komentar daring dapat 
menjadi data empiris untuk memahami hubungan antara karya, proses pemaknaan, dan respons 
emosional penerimanya (Syafika et al., 2024).  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian resepsi sastra, 
khususnya dalam memahami komentar digital sebagai bentuk resepsi empiris terhadap karya 
musik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas penerapan teori emosi Robert 
Plutchik dalam mengklasifikasikan respons emosional penerima karya berdasarkan data digital 
(Aziziyah et al., 2025; Gustiani et al., 2026). 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan content analysis dalam 

perspektif resepsi sastra untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan 
respons emosional pengguna YouTube terhadap lagu Deira karya Saint Levant melalui komentar 
yang diberikan pada platform tersebut (Wijaya & Rusdi, 2026). Sumber data penelitian terdiri 
atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa komentar para pengguna pada video 
Saint Levant-Deira ft. MC Abdul (Official Video) yang diunggah melalui kanal YouTube 
resmi Saint Levant. Pengambilan data dilakukan pada 21 Juli 2026 saat video tersebut memiliki 
7.328 komentar (Levant, 2024). Terdapat 24 komentar sebagai data penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi komentar yang 
membahas isi, makna, atau pesan lagu Deira serta mengandung respons emosional yang dapat 
diklasifikasikan berdasarkan teori emosi Robert Plutchik. Data sekunder diperoleh dari buku, 
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artikel jurnal, skripsi, tesis, dan literatur lain yang relevan (Mulatsari & Pamungkas, 2023; 
Syarifuddin et al., 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan teknik catat. Teknik 
simak dilakukan dengan mengamati komentar utama yang memenuhi kriteria inklusi, 
sedangkan teknik catat dilakukan dengan mendokumentasikan komentar sebagai data penelitian 
(Al-ghina et al., 2025; Nurjannah et al., 2025). Selanjutnya, komentar dibaca secara mendalam 
(close reading) untuk memahami konteks makna, kemudian dilakukan manual coding berdasarkan 
konsep emosi dasar Robert Plutchik (Mahbety & Salamah, 2025). Apabila sebuah komentar 
mengandung lebih dari satu indikator emosi, dilakukan dominant emotion coding dengan 
menetapkan emosi yang paling kuat atau paling menonjol berdasarkan keseluruhan konteks 
tuturan. Berdasarkan proses tersebut, dari 24 komentar yang dianalisis ditemukan lima komentar 
yang dikategorikan sebagai kebahagiaan (joy), tujuh komentar sebagai kesedihan (sadness), satu 
komentar sebagai kemarahan (anger), dua komentar sebagai jijik (disgust), empat komentar 
sebagai kepercayaan (trust), satu komentar sebagai antisipasi (anticipation), dan empat komentar 
sebagai cinta (love). 

Adapun teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman karena model 
ini relevan dengan penelitian kualitatif yang memerlukan proses pengolahan data secara 
sistematis untuk menemukan dan menginterpretasikan pola dari data yang diperoleh. Analisis 
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pada tahap reduksi data, komentar yang telah memenuhi kriteria inklusi dan melalui proses 
coding difokuskan serta dikelompokkan berdasarkan kategori emosi Robert Plutchik. Pada tahap 
penyajian data, hasil klasifikasi disajikan dalam bentuk uraian dan kutipan komentar yang 
disertai interpretasi mengenai bentuk respons emosional serta penerimaan pengguna terhadap 
makna dan pesan lagu Deira. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti 
mengidentifikasi pola respons emosional yang muncul dan menginterpretasikannya sebagai 
bentuk resepsi komentator terhadap lagu Deira (Erawadi & Setiadi, 2024; Noriska et al., 2026). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Lagu Deira Karya Saint Levant 

Lagu Deira bertemakan kerinduan terhadap kampung halaman, pencarian jati diri, 
memori kolektif, serta harapan akan masa depan Palestina, lagu ini merepresentasikan 
pengalaman kehilangan, perjuangan, dan keteguhan di tengah konflik. Pesan yang terkandung 
dalam lagu tersebut berpotensi membangkitkan beragam respons emosional pada pengguna, 
seperti kesedihan, harapan, kemarahan, kepercayaan, maupun kebanggaan, yang dipengaruhi 
oleh cara masing-masing individu memaknai isi lagu. Beragam respons tersebut tercermin dalam 
komentar pengguna pada platform YouTube dan menjadi bentuk resepsi terhadap pesan yang 
disampaikan melalui lagu Deira. 

Pada pembahasan ini peneliti menemukan enam emosi dasar menurut teori Robert 
Plutchik (1980) yaitu kebahagiaan (joy), kesedihan (sadness), kemarahan (anger), jijik (disgust), 
kepercayaan (trust), dan antisipasi (anticipation). Selain itu, penelitian ini juga menemukan emosi 
kompleks, yakni cinta (love). Sebagaimana pemaparan berikut:  

 

Klasifikasi Respons Emosional Komentator Terhadap Lagu Deira Karya Saint Levant  

Kebahagian 
Menurut Plutchik(1980), kebahagiaan (joy) muncul sebagai respons terhadap pengalaman 

yang dinilai positif sehingga mendorong individu untuk mempertahankan keadaan tersebut. 
Emosi ini berkaitan dengan perasaan senang, nyaman, serta penghargaan terhadap suatu 
pengalaman yang dianggap bermakna, sehingga mendorong individu untuk mempertahankan 
hubungan dengan pengalaman tersebut (Elkobaisi et al., 2022). Adapun komentar-komentar yang 
mengandung emosi kebahagian terhadap lagu Deira sebagai berikut:  
Komentar 1:  
 
 
 
 
 



       Kopula: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pendidikan | Volume 8 | Nomor 3 | September  2026 

 

634 

 

Gambar 1. Respon Emosional Pengguna 

 
Komentar diatas mengungkapkan kebahagiaan (joy) yang ditunjukkan melalui ungkapan 

تحول  ما  بيضة   yang secara langsung menggambarkan kebahagiaan yang indah dan tidak   بهجة 

tergantikan terhadap palestina. Dalam hal ini, komentator menempatkan kebahagian sebagai 
respon emosional positif yang selaras dengan konsep kebahagiaan menurut Robert Plutchik 
(1980).  
 
Komentar 2: 

 
Gambar 2. Respon Emosional Pengguna 

Komentar diatas mengungkapkan respons emosional berupa kebahagiaan (joy) yang 
ditandai secara eksplisit melalui ungkapan “so happy” ketika mendengarkan musik Saint Levant. 
Komentar tersebut menunjukkan bahwa kebahagiaan komentator tidak hanya berkaitan dengan 
menikmati musik, tetapi juga pemaknaan terhadap nilai kemanusiaan yang direpresentasikan 
melalui Palestina.   
 
Komentar 3:  

 

 
Gambar 3. Respon Emosional Pengguna 

 
Komentar tersebut mengungkapkan kebahagiaan (joy) yang ditunjukkan melalui 

penggunaan kata بهجة   (bahjah) yang secara langsung berarti kebahagiaan. Ungkapan tersebut 

diperkuat dengan pujian terhadap keindahan dan nilai karya Saint Levant sehingga menunjukkan 
respons positif pengguna terhadap karya yang didengarkan. 
 
Komentar 4:  

 

 
Gambar 4. Respon Emosional Pengguna 

 
Komentar diatas mengungkapkan kebahagiaan (joy) yang ditunjukkan melalui 

penggunaan kata بهجة   (bahjah) yang secara langsung berarti kebahagiaan. Komentator 

mengungkapkan kebahagian yang indah dan tidak tergantikan terhadap palestina yang 
menggambarkan respon positif dirinya terhadap lagu yang didengarkan.  
Komentar 5:  

 
 

 
Gambar 5. Respon Emosional Pengguna 
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Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kebahagiaan 

(joy). Komentator merasa sangat bahagia dan kembali bersemangat ketika mendengarkan lagu 
karya Saint Levant. Perasaan tersebut terlihat dari ungkapan “sooo happy and energetic” yang 
menunjukkan adanya emosi positif dan energi yang muncul setelah mendengarkan lagu tersebut.  

Berdasarkan kelima komentar tersebut, dapat dipahami bahwa seluruh data 
menunjukkan respons emosional berupa kebahagiaan (joy) yang diekspresikan dalam berbagai 
bentuk, seperti ungkapan rasa senang, apresiasi terhadap karya, serta perasaan bahagia dan 
bersemangat setelah mendengarkan lagu Deira. Respons tersebut menunjukkan pemaknaan 
positif komentator terhadap Palestina dan nilai-nilai kemanusiaan yang direpresentasikan dalam 
lagu.Oleh karena itu, kelima komentar tersebut mencerminkan konsep kebahagiaan (joy) menurut 
Plutchik (1980), yaitu emosi yang muncul ketika individu menerima atau memaknai suatu 
pengalaman sebagai sesuatu yang positif dan bermakna, sehingga menimbulkan perasaan senang, 
penghargaan, serta keterikatan positif terhadap objek yang menjadi sumber pengalaman tersebut. 
 
Kesedihan  

Menurut Plutchik(1980), kesedihan (sadness) muncul sebagai respons terhadap 
pengalaman kehilangan, kekecewaan, atau kondisi yang dianggap merugikan. Emosi ini ditandai 
oleh perasaan sedih, kecewa, dan kehilangan yang mendorong individu untuk melakukan 
refleksi serta beradaptasi terhadap situasi yang tidak menyenangkan (Halida, 2025). Dalam lagu 
Deira karya Saint Levant, lirik seperti تركنا المدينة   (kami meninggalkan kota) dan الغربة الحزينة   (pengasingan 

yang menyedihkan) menggambarkan pengalaman kehilangan hubungan dengan tanah air. 
Gambaran penderitaan tersebut mampu membangkitkan respons emosional berupa kesedihan 
pada sebagian pengguna, terutama mereka yang memiliki empati maupun kedekatan emosional 
terhadap perjuangan masyarakat Palestina. Adapun bentuk respons tersebut terkandung dalam 
komentar-komentar dibawah ini: 
Komentar 1:  

 

 
Gambar 6. Respon Emosional Pengguna 

 
Komentar diatas menunjukkan respon emosional berupa kesedihan. Penggunaan kata 

 yang secara harfiah berarti "membuatku menangis" menunjukkan bahwa komentator (bakkatnī) بكتني

mengalami respons emosional yang kuat setelah mendengarkan lagu tersebut. Namun, tangisan 
tidak secara otomatis dikategorikan sebagai kesedihan karena dapat muncul sebagai ekspresi 
dari berbagai emosi, seperti kebahagiaan, haru, kemarahan, maupun emosi lainnya (Putra, 2024). 
Oleh karena itu, identifikasi emosi pada komentar ini perlu dipahami berdasarkan konteks 
keseluruhan tuturan. Ungkapan ربنا يحفظ فلسطين شعبا وارضا   (semoga Allah menjaga Palestina, rakyatnya, 

dan tanahnya) memperlihatkan adanya doa dan kepedulian yang lahir sebagai respons terhadap 
penderitaan yang dialami Palestina. Doa tersebut menunjukkan bahwa tangisan yang dialami 
pengguna sebagai bentuk empati dan rasa duka terhadap kondisi masyarakat Palestina yang 
direpresentasikan dalam lagu Deira. Oleh karena itu, respon emosi yang diekspresikan oleh 
komentator sejalan dengan konsep kesedihan (sadness) menurut Robert Plutchik(1980), yaitu 
emosi yang muncul sebagai respons terhadap pengalaman kehilangan, penderitaan, atau kondisi 
yang dipersepsikan merugikan (Mahbety & Salamah, 2025). 

 
Komentar 2: 
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Gambar 7. Respon Emosional Pengguna 

 
Komentar diatas mengungkapkan respon emosional berupa kesedihan. Dimana 

komentar ini memperlihatkan bahwa tangisan muncul bersamaan dengan ungkapan apresiasi 
melalui frasa شكرا كتير   (terima kasih banyak) terhadap lagu. Sementara itu, penyebutan من غزة   (dari 

Gaza) menunjukkan bahwa pengguna memiliki kedekatan emosional dengan palestina. Oleh 
karena itu, emosi kesedihan komentator timbul sebagai respons terhadap penderitaan 
masyarakat Palestina dalam lagu Deira.  

 
Komentar 3:  

 
Gambar 8. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan 

(sadness). Komentator merasa sedih hingga menangis setelah mendengarkan lagu dan melihat 
videonya. Hal tersebut terlihat dari ungkapan “made me cry” yang menunjukkan bahwa lagu dan 
video tersebut membangkitkan perasaan emosional yang mendalam. Kesedihan tersebut juga 
berkaitan dengan harapan agar masyarakat Palestina dapat kembali dan bertemu dengan 
keluarga mereka. 

 
Komentar 4:  

 
Gambar 9. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan 
(sadness). Meskipun komentator mengungkapkan bahwa lagu tersebut sangat indah, ia tidak 
dapat berhenti menangis setelah mendengarkannya. Hal tersebut ditunjukkan melalui ungkapan 
“Cannot stop crying” yang secara langsung menggambarkan kesedihan dan keterharuan 
komentator terhadap lagu yang didengarkan. 

  
Komentar 5: 

 

 
Gambar 10. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan 
(sadness). Komentator mengungkapkan bahwa matanya terus berkaca-kaca ketika menikmati 
keseluruhan lagu, lirik, dan adegan yang ditampilkan. Hal tersebut terlihat dari penggunaan kata 
 yang berarti “meneteskan air mata”, sehingga menunjukkan munculnya respons emosional   دمعت
berupa kesedihan terhadap lagu yang didengarkan.  
Komentar 6: 
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Gambar 11. Respon Emosional Pengguna 

 
Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan 

(sadness). Komentator tidak mampu menahan air matanya ketika melihat gambaran mengenai 
masyarakat yang memiliki kekayaan budaya, nilai, moral, dan tradisi. Hal tersebut terlihat dari 
ungkapan “I can't stop my tears” yang menunjukkan kesedihan mendalam serta keprihatinan 
komentator terhadap kondisi masyarakat Palestina. 
 
Komentar 7:  

 

 
Gambar 12. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan 
(sadness). Meskipun komentator bukan berasal dari Palestina, ia merasa sedih hingga menangis 
ketika memikirkan kondisi masyarakat Palestina. Hal tersebut terlihat dari ungkapan “this made 
me cry” yang menunjukkan bahwa lagu tersebut mampu membangkitkan rasa sedih dan empati 
terhadap masyarakat Palestina. 

Berdasarkan ketujuh komentar tersebut, dapat diketahui bahwa respons emosional 
kesedihan (sadness) muncul melalui berbagai bentuk ekspresi seperti menangis, tidak mampu 
menahan air mata, serta perasaan sedih ketika memikirkan kondisi masyarakat Palestina. Respon 
emosional komentator sejalan dengan konsep kesedihan menurut Robert Plutchik (1980) yang 
muncul sebagai respons terhadap perasaan kehilangan, keterpisahan, dan penderitaan yang 
direpresentasikan dalam lagu Deira.  

 
Kemarahan  

Kemarahan (anger) menurut Plutchik (1980) merupakan respons terhadap hambatan, 
ancaman, maupun perlakuan yang dianggap tidak adil. Emosi ini berfungsi sebagai bentuk 
pertahanan diri yang mendorong individu untuk melawan atau mengatasi sumber ancaman 
yang dihadapinya(Anggelika et al., 2024). Dalam lagu Deira karya Saint Levant menggambarkan 
pengalaman masyarakat Palestina tidak hanya berkaitan dengan kerinduan terhadap tanah air, 
tetapi juga menggambarkan penderitaan akibat pengasingan, kehilangan, dan ketidakadilan 
yang dialami. Sehingga memunculkan reaksi emosional berupa kemarahan pada sebagian 
pengguna, terutama ketika mereka memandang terdapat pihak tertentu yang dianggap sebagai 
penyebab dari kondisi tersebut. Respons tersebut hanya terkandung pada satu komentar saja 
sebagai berikut: 
Komentar 1:  

 

 
Gambar 13. Respon Emosional Pengguna 

Komentar diatas menunjukkan adanya perasaan benci yang kuat kepada objek yang 
disebutkan yaitu الصهيوني  menunjukkan adanya sikap penolakan   حقود  Kata .(entitas Zionis)   الكيان 
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emosional yang kuat, sedangkan penyebutan objek tertentu menunjukkan bahwa respons 
tersebut diarahkan kepada pihak yang dipersepsikan berkaitan dengan penderitaan yang 
direpresentasikan dalam lagu Deira. Sehingga komentar ini dapat dikategorikan sebagai 
kemarahan (emosi yang dominan) karena indikator utamanya bukan sekadar rasa benci, 
melainkan adanya respons emosional terhadap kondisi yang dipahami sebagai ketidakadilan. 
Hal ini sejalan dengan konsep kemarahan (anger) menurut Robert Plutchik (1980) yaitu emosi 
yang timbul sebagai respons terhadap ancaman, hambatan, maupun perlakuan yang dianggap 
tidak adil (Rofiq et al., 2024).  
 
Jijik  

Menurut Plutchik (1980) bahwa Jijik (disgust) merupakan emosi dasar yang berkaitan 
dengan penolakan dan respons terhadap sesuatu yang dianggap tidak menyenangkan, 
mengancam, atau tidak sesuai dengan nilai dan standar individu. Emosi ini mendorong individu 
untuk menjauh atau menolak objek, kondisi, maupun perilaku yang dipersepsikan sebagai 
menjijikkan atau tidak dapat diterima. Dalam lagu Deira, respon emosional jijik dapat dilihat 
pada komentar berikut:  
Komentar 1:  

 

 
Gambar 14. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas mengungkapkan respons emosional komentator berupa jijik (disgust). 
Komentator merasa jijik ketika mengetahui bahwa uang pajaknya digunakan untuk membunuh 
masyarakat Palestina, menghapus budaya mereka, dan menghancurkan tanah Palestina. Hal 
tersebut terlihat dari penggunaan kata “disgusting” yang secara langsung menunjukkan perasaan 
jijik dan penolakan terhadap tindakan yang dianggap tidak dapat diterima. Respons tersebut 
juga menunjukkan kepedulian komentator terhadap masyarakat Palestina melalui keinginannya 
untuk melakukan perubahan dan permintaan maaf atas kondisi yang terjadi. Oleh karena itu, 
respons emosional tersebut sejalan dengan konsep jijik (disgust) menurut Robert Plutchik (1980) 
bahwa emosi jijik berkaitan dengan penolakan terhadap sesuatu yang dianggap tidak 
menyenangkan atau tidak dapat diterima. 
Komentar 2:  

 

 
Gambar 15. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa jijik (disgust). 
Komentator mengungkapkan rasa jijik dan penolakan terhadap tindakan serta kebijakan yang 
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menurutnya mendukung penderitaan masyarakat Palestina. Hal tersebut terlihat dari 
penggunaan ungkapan “insane and sickening” yang berarti “gila dan menjijikkan” serta “extremely 
sickening and disturbing” yang berarti “sangat menjijikkan dan mengganggu”. Ungkapan tersebut 
menunjukkan bahwa komentator memandang tindakan yang dilakukan sebagai sesuatu yang 
tidak dapat diterima dan menimbulkan rasa jijik. Sehingga respons emosional tersebut sejalan 
dengan konsep jijik (disgust) menurut Robert Plutchik  (1980) sebagaimana telah tersebut diatas.  
 
Kepercayaan 

Kepercayaan (trust) merupakan emosi dasar yang berkaitan dengan penerimaan 
(acceptance), keterikatan, dan orientasi afiliasi terhadap individu maupun kelompok tertentu 
(Plutchik, 1982). Emosi ini berperan dalam membangun hubungan sosial melalui rasa kedekatan, 
solidaritas, dan keyakinan terhadap pihak lain (Halida, 2025). Dalam lagu Deira yang 
mengandung kecintaan terhadap tanah air, identitas serta harapan akan kebebasan Palestina 
memperlihatkan bahwa meskipun masyarakat Palestina mengalami pengasingan dan 
penderitaan, mereka tetap mempertahankan keyakinan terhadap identitas, persatuan, dan 
harapan akan masa depan yang lebih baik. Hal tersebut terlihat pada beberapa komentar berikut:  
Komentar 1:  

 

 
Gambar 16. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kepercayaan 
(trust). Komentator menunjukkan rasa persaudaraan dan solidaritas terhadap masyarakat 
Palestina melalui ungkapan  إلى الأبد إخوة  (selamanya kita adalah saudara) yang menunjukkan adanya 

keterikatan dan penerimaan terhadap pihak lain. Keyakinan tersebut diperkuat dengan ungkapan 
 yang menunjukkan harapan dan kepercayaan bahwa kemerdekaan Palestina (insyaallah)   إن شاء الله

akan segera terwujud. Hal ini sejalan dengan konsep kepercayaan (trust) menurut Robert Plutchik 
yaitu emosi yang muncul melalui rasa percaya dan keterikatan terhadap individu maupun 
kelompok tertentu (Wardani et al., 2024). 
 
Komentar 2: 

 
Gambar 17. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kepercayaan 
(trust). Komentator menunjukkan dukungan dan keyakinan terhadap perjuangan masyarakat 
Palestina melalui pernyataan “Palestine will be free” dan harapan agar semua orang dapat hidup 
dengan damai. Hal tersebut diperkuat dengan tindakan yang dilakukan komentator melalui aksi 
protes dan berbagai upaya untuk mendukung Palestina. Pernyataan tersebut menunjukkan 
adanya keterikatan, solidaritas, dan keyakinan terhadap perjuangan masyarakat Palestina yang 
sejalan dengan konsep kepercayaan (trust) menurut Robert Plutchik (1982).  
 
Komentar 3:  
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Gambar 18. Respon Emosional Pengguna 

 
Komentar di atas menunjukkan respons emosional berupa kepercayaan (trust). 

Komentator menunjukkan keterikatan yang kuat terhadap Palestina dan berdoa memohon 
ketenangan keadaan, kemenangan bagi perjuangan Palestina, serta keselamatan bagi 
masyarakatnya. Hal inni menunjukkan adanya keyakinan, dukungan, dan solidaritas terhadap 
Palestina serta perjuangannya. Sehingga komentar tersebut mencerminkan emosi kepercayaan 
(trust) yang sejalan menurut Plutchik (1982) melalui keterikatan dan keyakinan komentator 
terhadap masyarakat serta perjuangan Palestina. 
 
Komentar 4: 

 
Gambar 19. Respon Emosional Pengguna 

Komentar diatas mengungkapkan respon emosional komentator yang memiliki 
keterikatan kuat terhadap palestina dan memiliki tempat khusus di hatinya. Komentator 
menunjukkan kepercayaannya terhadap terwujudnya kemerdekaan palestina. Sehingga dapat 
dipahami komentar tersebut mencerminkan emosi kepercayaan (trust) melalui keterikatan dan 
keyakinan terhadap masa depan Palestina yang mana hal ini sejalan dengan konsep plucthik 
(1982).  
 
Antisipasi 

Antisipasi (anticipation) merupakan emosi dasar yang berkaitan dengan orientasi 
individu terhadap kemungkinan peristiwa yang akan terjadi di masa depan (Plutchik, 1982). 
Emosi ini mendorong individu untuk memperkirakan perkembangan suatu situasi, 
mempersiapkan diri, serta memberikan respons terhadap kemungkinan yang akan dihadapi 
(Yushendri & Musa, 2026). Lagu Deira yang menggambarkan optimisme dan harapan akan masa 
depan meskipun berada di tengah penderitaan. Representasi tersebut mampu membangkitkan 
pengalaman emosional berupa antisipasi pada sebagian pengguna, terutama mereka yang 
menaruh harapan terhadap kebebasan dan masa depan Palestina. Hal tersebut hanya tampak 
pada satu komentar saja. Berikut komentar yang menggambarkan antisipasi sebagai berikut:  
 
Komentar 1:  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 20. Respon Emosional Pengguna 
Komentar di atas dapat dikategorikan sebagai anticipation karena Komentator 

menunjukkan harapan dan keyakinan terhadap kemenangan serta masa depan Palestina. Hal 
tersebut terlihat dari ungkapan النصر قريب  (kemenangan sudah dekat) dan راح يجي نهار  (akan datang suatu 

hari) yang menunjukkan adanya orientasi terhadap peristiwa yang diharapkan terjadi di masa 



       Kopula: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pendidikan | Volume 8 | Nomor 3 | September  2026 

 

641 

 

depan. Ungkapan الصبر  juga memperlihatkan bahwa komentator (bersabarlah sedikit lagi)  القليل من 

mendorong masyarakat Palestina untuk menantikan datangnya kemenangan. Sehingga dapat 
dipahami komentar tersebut menunjukkan emosi antisipasi (anticipation) yang sejalan menurut 
Robert Plutchik (1980) melalui harapan terhadap datangnya kemenangan dan masa depan 
Palestina. Bukan semata-mata karena menunjukkan optimisme, tetapi karena memperlihatkan 
orientasi prospektif terhadap suatu peristiwa yang diharapkan melalui prediksi, kesiapan, dan 
penantian (Elkobaisi et al., 2022). 
 
Cinta  

Cinta (love) merupakan emosi kompleks yang terbentuk melalui kombinasi antara 
kebahagian (joy) dan kepercayaan (trust) (Plutchik, 1982). Emosi ini mencerminkan keterikatan 
positif, penerimaan, dan kepedulian terhadap objek yang memiliki nilai penting bagi individu 
(Halida, 2025). Identifikasi love tidak hanya didasarkan pada penggunaan kata yang secara 
langsung menunjukkan cinta, tetapi juga mempertimbangkan kombinasi indikator emosi dasar 
yang membentuknya. Dalam lagu Deira karya Saint Levant, respons cinta muncul bukan sebagai 
kecintaan terhadap lagu secara langsung, melainkan sebagai keterikatan emosional pengguna 
terhadap Palestina sebagai objek yang direpresentasikan melalui lagu. Sebagaimana terlihat 
dalam komentar-komentar di bawah ini:  
Komentar 1:  

 
 

 
Gambar 21. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional berupa cinta (love). Emosi tersebut 
terlihat melalui ungkapan كل الحب و العشق لفلسطين  (seluruh cinta dan kasih sayang untuk Palestina) yang 

secara eksplisit menunjukkan adanya keterikatan emosional terhadap Palestina. Ekspresi cinta 
tersebut semakin diperkuat dengan doa yang mencerminkan kepedulian serta dukungan 
terhadap Palestina. Dengan demikian, komentar tersebut menunjukkan emosi cinta (love) melalui 
rasa keterikatan, kepedulian, dan dukungan positif terhadap Palestina. 
Komentar 2: 

 

 
Gambar 22. Respon Emosional Pengguna 

 
Respon emosional cinta komentator terhadap Palestina terlihat dari pernyataan “there is 

only 1 country I love more than my own country and that is Palestine” yang menunjukkan bahwa 
Palestina menempati posisi khusus dalam dirinya. Emosi cinta tersebut yang mencerminkan 
keterikatan emosional serta penghargaan terhadap Palestina. Keinginan untuk memberikan lebih 
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banyak bantuan dan doa agar masyarakat Palestina memperoleh kekuatan, keberanian, serta 
kemenangan juga memperlihatkan adanya kepedulian terhadap kondisi mereka. Oleh karena 
itu, komentar tersebut mencerminkan emosi cinta (love) melalui keterikatan, penghargaan, dan 
kepedulian yang mendalam terhadap Palestina. 
Komentar 3:  
 

 
Gambar 23. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan respons emosional berupa cinta (love). Perasaan tersebut 
terlihat melalui ungkapan “I love your songs” dan “I love Palestine” yang menunjukkan adanya 
rasa kasih sayang terhadap karya Saint Levant sekaligus keterikatan emosional terhadap 
Palestina. Komentar tersebut tidak hanya menunjukkan apresiasi terhadap lagu, tetapi juga 
mencerminkan cinta terhadap Palestina sebagai objek yang direpresentasikan melalui lagu 
tersebut. 
Komentar 4:  

 
Gambar 24. Respon Emosional Pengguna 

Komentar di atas menunjukkan bahwa komentator mengungkapkan rasa cinta dan 
apresiasi terhadap musik Saint Levant melalui pernyataan “I love your music” serta menghargai 
penggunaan bakatnya untuk mengekspresikan kecintaan terhadap komunitasnya. Komentar 
tersebut menunjukkan adanya keterikatan dan kepedulian terhadap komunitas yang 
direpresentasikan melalui music yaitu palestina. Sehingga dapat dipahami komentar tersebut 
mencerminkan emosi cinta (love) melalui apresiasi, keterikatan, dan kepedulian yang 
disampaikan melalui musik. 

Berdasarkan keempat komentar tersebut, dapat dipahami bahwa respons emosional 
cinta (love) muncul melalui keterikatan positif, penghargaan, dan kepedulian komentator 
terhadap Palestina maupun terhadap musik Saint Levant yang merepresentasikan Palestina. Jika 
dikaitkan dengan konsep Robert Plutchik (1980), respons tersebut dapat dipahami sebagai emosi 
love yang terbentuk dari perpaduan joy dan trust. Unsur joy tercermin melalui ungkapan kasih 
sayang, apresiasi, dan penghargaan positif terhadap Palestina serta musik yang 
merepresentasikannya, sedangkan unsur trust tercermin melalui dukungan, kepedulian, doa, 
dan harapan terhadap keselamatan serta kemenangan masyarakat Palestina. Dengan demikian, 
keempat komentar tersebut menunjukkan bahwa emosi cinta (love) tidak hanya diwujudkan 
melalui penyebutan kata love secara eksplisit, tetapi juga melalui kombinasi perasaan positif, 
keterikatan, penghargaan, dukungan, dan kepedulian yang sejalan dengan konsep emosi love 
dalam teori Robert Plutchik (1982). 

 

PENUTUP  
Penelitian ini menunjukkan bahwa komentar pengguna YouTube pada lagu Deira karya 

Saint Levant merepresentasikan beragam respons emosional pengguna terhadap makna lagu 
tersebut. Berdasarkan analisis teori emosi Robert Plutchik, ditemukan enam emosi dasar, yaitu 
kebahagiaan (joy), kesedihan (sadness), kemarahan (anger), jijik (disgust), kepercayaan (trust), dan 
antisipasi (anticipation), serta satu emosi kompleks berupa cinta (love) yang terbentuk dari 
kombinasi joy dan trust. Adapun emosi kesedihan menjadi kategori dengan jumlah data 
terbanyak, yaitu tujuh komentar, diikuti emosi kebahagiaan sebanyak lima komentar, emosi 
kepercayaan sebanyak empat komentar, emosi cinta sebanyak empat komentar, emosi jijik 
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sebanyak dua komentar, serta emosi marah dan antisipasi masing-masing satu komentar. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa representasi kehilangan, penderitaan, keterpisahan, 
solidaritas, dan harapan terhadap Palestina dalam lagu Deira diterima dan dimaknai secara 
beragam oleh komentator. Dari perspektif resepsi sastra, komentar-komentar tersebut 
menunjukkan bahwa penerima karya berperan aktif dalam membangun makna berdasarkan 
pengalaman dan pemahamannya masing-masing, Penelitian ini menunjukkan bahwa komentar 
digital pada platform YouTube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber data untuk 
mengkaji respons emosional penerima terhadap karya musik dalam perspektif resepsi sastra. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian resepsi 
sastra berbasis data digital serta memperluas penerapan teori emosi Robert Plutchik dalam 
mengklasifikasikan respons emosional penerima karya. 
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